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KEGIGIHAN NYAI SUBANG LARANG DALAM BERDAKWAH (7-HABIS)

Mewariskan Ajaran Islam pada Dinasti Prabu Siliwangi

g Kepulang,
DARI cerita tersebut dapat ditarik ke-
simpulan Dinasti Prabu Siliwangi yang
masuk Islam adalah dari garis keturua-
nan Nyai Subang Larang. Dapat di-
pastikan dari Subang Larang ajaran
Islam mulai dikenal oleh putra-putrinya.
Pangeran = Walangsungsang  atau
Pangeran Cakrabuana kemudian menja-
di penguasa Cirebon - (Pendiri
Kesultanan Cirebon). Rara Santang ke-
mudian memiliki anak bernama Syarif
Hidayatullah yang kemudian dikenal se-
bagai Sunan Gunungjati.
Raja Sangara yang dikenal dengan na-
ma Kian Santang menjadi ulama besar.
Kian Santang cukup berjasa dalam
penyebaran ajaran agama Islam.
Wilayah penyebaran agama Islam ber-
ada di Jakarta dan sekitarnya. Ia dan
murid-muridnya gencar berdakwah.
Salah seorang murid Kian Santang
adalah Pangeran Papak, seorang adipati
dari Tanjung Jaya yang kini lokasinya di
Tanjung Barat Jakarta Selatan.
Semantara petilasan Nyai Subang
Larang berada di hutan jati di desa
Naggerang, Kecamatan Binong. Sampai
saat ini petilasan Nyai Subang larang ra-
mai dikunjungi. Beberapa di antaranya
merupakan para sejarawan dan bu-
dayawan Jawa Barat.
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Di sekitar pemakaman Nyai Subang
Larang sejak tahun'80-an ditemukan
berbagai peninggalan bersejarah. Benda-

‘benda bersejarah itu banyak ditemukan

di hutan jati yang disebut Muara Jati
dan Teluk Agung yang juga dikenal de-
ngan sebutan Astana Panjang. Sampai
saat ini, belum diketahui dengan pasti
tentang Astana Panjang. Meskipun
demikian, penduduk meyakini bahwa
peninggalan tersebut milik Nyai Subang
Larang.

Pasalnya berbagai peninggalan yang
ditemukan memiliki kesamaan nama-
nama tempat dengan latar helakang ke-
hidupan Subang Larang zaman dahulu.
Hal tersebut semakin menguatkan bah-
wa Astana Pajang merupakan petilasan
Nyai Subang Larang. Selain itu di da-
erah Cipunagara juga terdapat makam
eyang Gelok yang diyakini sebagai pe-
ngiring Nyai Subang Larang semasa
hidupnya. .

Berdasarkan bukti-bukti tersebut pa-
da tanggal 30 Juli 2011 Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan (Disparbud) Jabar,
mengukuhkan cagar budaya Teluk
Agung sebagai cagar budaya baru.
Penetapan langsung dilakukan oleh
Kepala Disparbud Jabar.

Berkat kuatnya pengaruh gerakan is-

Jamisasi yang dilakukan dinasti Siliwangi
di Jawa Barat, kini mayoritas masyarakat
setempat menjadi penganut Islam yang
taat. Hingga muncullah istilah "Islam
Sunda” dan ”Sunda Islam.” .

Dari kisah tersebut dapat diambil
hikmahnya bahwasanya buah jatuh tak
jauh dari pohonnya. Jika ingin memiliki

anak yang soleh maka sudah sepantasnya
orang tua memiliki bekal agama yang baik.
Nyai Subang Larang telah berhasil men-

. didik dan mewariskan ilmu agama kepada

anak dan keturunannya. Anak dan cucu
Nyai Subang Larang inilah yang kemudian
berperan dalam perkembangan Islam di
Nusantara. - (Iis Suwartini UAD) -




